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51 Keslmpulan
Setelah melakukan proses mmplementasi dan pengujian dari penelitian
dengan kedua metode SSTP dan L2TP. 4 IPSec maka penulis mendspatkan

2. Pada jaringan dengan metode SSTP setinp parameter pengujian | maupun
pengujion 2 menunjukan nilai packet loss sebesar (e Begitu pula dengan
jaringan  dengan  metode  [2TP+IPSec  setinp  parameter
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pengujian 1 dan pengujian 2 menunjukan nilai packet loss 0 %. Nilai kedua
metode mi dalam parameter (QoS  berdasarkan tabel TIPHON memiliki
kedudukan yang sama yaitu masuk pada kategori Sangat Bagus dengan angka
presentose (% artinya tidak ada data yang hilang pada saat proses transmisi

jitter yang lebih kecil dari L2TP+IPSec. Nilai pengujian SSTP 0.0000241206

ms dan nilasi L2TP+IPSec 0.000026413 ms. Sedangkan pada pengujian 2
SSTP juga masih lebih unggul dengan nilai lebih kecil yaitu 0.000008493 ms
dibandingkan dengan L2TP+IPSec dengan nilai 0000052127 ms. Pada
pengujian jitter dengan metode SSTP semakin banvaknya transmisi data yang



berjalan maka nilai jitter semakin menurun berarti performa jaringan akan
lebih baik ketika banyaknya lalu lintas jaringan yang terjadi. Sedangkan pada
pengujian jitter metode L2TP + [PSec semakin banyaknya transmisi data
yung berjalan maka Variasi delay akan semakin beragam semakin naik yung

berarti performa jaringan akan Milai kedva metode ini dalam

wireshork bahwa jumlah paket yang dikirim pada satusn wakiu vang sama
dibanding SSTP, L2TP+IPSec lebih banyak mengirimkan paket yang diterima
tanpa adanya paket yang hilang ketika transmisi data berfangsung



52 Saran
Setelah melskukon penelition penulis memiliki saran untuk dapat
mengembangkan penelitian ini menjadi lebih baik yaitu:
I Untuk menganalisa performa jaringan lebih baik penulis menyarankan
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